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SUMMARY

MUHAMMAD NABIL AZIMI GENA. Analysis of Factors Affecting Farmer
Household Food Security in Arisan Musi Timur Village, Muara Belida District,
Muara Enim Regency (Supervised by AGUSTINA BIDARTI).

This study aims to: (1) describe the condition of food security in Arisan
Musi Timur Village, Muara Belida District, Muara Enim Regency (2) analyze the
effect of food availability on the food security of farming households in Arisan
Musi Timur Village, Muara Belida District, Muara Enim Regency (3) analyze the
effect of food affordability on household food security of farmers in Arisan Musi
Timur Village, Muara Belida District, Muara Enim Regency (4) analyze the effect
of staple food price levels on farmer household food security in Arisan Musi Timur
Village, Muara Belida District, Muara Enim Regency which are then able became
a reference material in the assessment of food security in Arisan Musi Timur
Village, Muara Belida District, Muara Enim Regency. The research location was
determined through unrest caused by the question of whether Arisan Musi Timur
Village, which has a large enough area of land and the dominant community who
work as farmers, can achieve food-secure households. Food security includes
several influencing factors, namely food availability, food affordability, and the
level of staple food prices. Each of the factors is interrelated, such as the availability
of sufficient food will not make the village food secure if the village does not have
good access to food and optimal food absorption, an imbalance between the two
can cause food insecurity. The research method in this research is descriptive and
scoring. The research results show that the first objective is to describe food security
which includes the factors of food availability, food affordability, and the level of
staple food prices. The second objective is to analyze the acquisition of an average
combined score of aspects of food availability to obtain a score of 49.45 and can be
stated as it is already good. The third objective is to analyze the acquisition of an
average combined score of aspects of food affordability to obtain a score of 72.65
and it can be stated that it is already good. The fourth objective is to analyze the
acquisition of an average combined score of aspects of the staple food price level
to obtain a score of 54.8 and can be stated as not good. Arisan Musi Timur Village
still depends on land conditions which often experience flooding and are
exacerbated by unpredictable weather changes. Staple food diversification is also
an obstacle because farmers do not grow staple food other than rice. Farmer
households are very dependent on the services of collectors and have not been able
to create their own market so that they cannot control the price of staple food from
their food production.
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RINGKASAN

MUHAMMAD NABIL AZIMI GENA. Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani di Desa Arisan Musi
Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh
AGUSTINA BIDARTI).

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan kondisi ketahanan
pangan di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara
Enim (2) menganalisis pengaruh ketersediaan pangan terhadap ketahanan pangan
rumah tangga petani di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida
Kabupaten Muara Enim (3) menganalisis pengaruh keterjangkauan pangan
terhadap ketahanan pangan rumah tangha petani di Desa Arisan Musi Timur
Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim (4) menganalisis pengaruh
tingkat harga pangan pokok terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani di
Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim yang
kemudian mampu menjadi bahan rujukan dalam penilaian ketahanan pangan di
Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim.
Lokasi penelitian ditentukan lewat keresahan yang diakibatkan oleh persoalan
mampukah Desa Arisan Musi Timur yang memiliki lahan cukup luas serta
masyarakat yang dominan berprofesikan sebagai petani untuk mencapai rumah
tangga yang tahan pangan. Ketahanan pangan mencakup beberapa faktor pengaruh
tercapainya, yaitu ketersediaan pangan, keterjangkauan pangan, serta tingkat harga
pangan pokok. Setiap faktornya saling berkaitan seperti ketersediaan pangan yang
mencukupi tidak akan membuat desa menjadi tahan pangan apabila desa tidak
memiliki akses pangan yang baik dan penyerapan pangan yang optimal,
ketidakseimbangan antara keduanya mampu menyebabkan terjadinya kerawanan
pangan. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif dan skoring. Hasil
penelitian menunjukkan tujuan pertama adalah mendeskripsikan ketahanan pangan
yang mencakup faktor ketersediaan pangan, keterjangkauan pangan, dan tingkat
harga pangan pokok. Tujuan kedua menganalisis perolehan skor rata-rata gabungan
aspek ketersediaan pangan memperoleh skor sebesar 49,45 dan dapat dinyatakan
sudah baik. Tujuan ketiga menganalisis perolehan skor rata-rata gabungan aspek
keterjangkauan pangan memperoleh skor sebesar 72,65 dan dapat dinyatakan sudah
baik. Tujuan keempat menganalisis perolehan skor rata-rata gabungan aspek tingkat
harga pangan pokok memperoleh skor sebesar 54,8 dan dapat dinyatakan kurang
baik. Desa Arisan Musi Timur masih bergantung terhadap kondisi lahan yang
seringkali mengalami kebanjiran dan diperparah oleh perubahan cuaca yang tidak
dapat diperkirakan. Diversifikasi pangan pokok juga menjadi kendala dikarenakan
petani tidak menanam pangan pokok selain padi kemudian rumah tangga petani
sangat bergantung terhadap jasa pengepul dan belum mampu menciptakan pasarnya
sendiri sehingga tidak bisa mengendalikan harga pangan pokok dari hasil produksi
pangan mereka.

Kata kunci : ketahanan pangan, ketersediaan pangan, keterjangkauan pangan,
tingkat harga pangan pokok
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian di wilayah Asia Tenggara secara umum memiliki dampak
ekonomi dan sosial yang penting. Kehidupan masyarakat di wilayah Asia Tenggara
lebih kurang 45 persen dari 524 juta penduduk masih tergantung pada sektor
pertanian. Salah satu peran esensialnya adalah berkaitan dengan penyediaan
pangan, pakan, dan bahan bakar. Ketersediaan pangan yang cukup dan stabil dapat
memberikan sumbangan bagi stabilitas ekonomi, sosial, dan politik suatu negara.
(Hermawan, 2013). Indonesia yang terletak di wilayah Asia Tenggara merupakan
negara yang disebut sebagai negara agraris. Dimana mayoritas masyarakatnya
bekerja pada sector pertanian.

Sektor Pertanian dibagi dalam lima sub sector, yaitu (1) sub sector tanaman
pangan dan hortikultura, (2) perkebunan, (3) kehutanan, (4) perikanan, dan (5)
peternakan. Sub sector tanaman pangan dan hortikultura merupakan bagian penting
dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan menentukan kondisi
ketahanan pangan di suatu daerah.

Pengertian pangan menurut Peraturan Pemerintah RI nomor 28 tahun 2004
adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah
maupun yang tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan
bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau
pembuatan makanan atau minuman. Menujuk kepada Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2012 Tentang Pangan. Pangan adalah kebutuhan paling mendasar manusia
dan pemenuhannya merupakan bagian dari Hak Asasi Manusia yang telah terjamin
dalam Undang-Undang Dasar Tahun 1945.

Upaya mencapai manusia Indonesia yang berkualitas, sangat terkait erar
dengan faktor pangan dan gizi, pemenuhan kecukupan pangan dan gizi dapat
tercermin dari tingkat pencapaian pangan yang disediakan dan yang dikonsumsi
terhadap jumal pangan dan gizi yang tersedia, mutu maupun keragamannya.
(Chaireni, 2020).
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Akan tetapi dalam persoalan ketahanan pangan tidak hanya mencakup
pemenuhan pangan yang cukup, tetapi juga kemampuan untuk mengakses
pangan dan tidak terjadinya ketergantungan pangan pada pihak manapun.
Ketersediaan  pangan  yang mencukupi, tetapi tidak diiringi dengan akses
pangan yang memadai dan penyerapan pangan Yyang optimal akan
menyebabkan terjadinya  kerawanan pangan.  Tingkat volume  produksi
pangan Yyang tinggi dibandingkan dengan jumlah penduduk tidak berarti
tidak ada penduduk yang kekurangan pangan, karena masalah pangan bukan
masalah ketersediaan produksi saja tetapi masalah distribusi atau akses rakyat
ke pangan juga menentukan. (Koswara dan Syathori, 2018).

Dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang pangan, pengertian
dari ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang
tercermin dari ketersediaan yang cukup, baik dalam jumlah maupun mutunya,
aman, merata dan terjangkau. Menurut (Utami dan Suprapti, 2020) terdapat empat
komponen yang perlu di perhatikan untuk mencapai kondisi ketahanan pangan
rumah tangga yaitu (1) stabilitas ketersediaan pangan, (2) aksesibilitas terhadap
pangan, (3) ketersediaan pangan, (4) kualitas dan keamanan pangan.

Untuk mengatahui tingkat ketahanan pangan suatu daerah digunakan Indeks
Ketahanan Pangan (IKP). IKP terdiri dari 3 dimensi yaitu (1) dimensi ketersediaan
pangan, (2) dimensi keterjangkauan atau akses pangan, dan (3) pemanfaatan
pangan. Menurut laporan IKP yang dikeluarkan Badan Ketahanan Pangan
Kementerian Pertanian tahun 2021 lalu. Kabupaten Muara Enim menduduki
peringkat ke 280 dari total peringkat seluruh kabupaten di Indonesia dengan nilai
IKP sebesar 71,54. Nilai ini menunjukkan bahwasanya kondisi ketahanan pangan
di Kabupaten Muara Enim masih perlu ditingkatkan agar mencapai tingkat IKP
yang lebih baik. Hal ini memerlukan kajian terhadap kondisi ketahanan pangan
yang dapat dilihat dari aspek-aspek yang sudah disebutkan pada uraian sebelumnya
demi peningkatan IKP kabupaten Muara Enim.

Dalam segi pemenuhan dari ketahanan pangan tak hanya berfokus terhadap
penyediaan pangan di suatu daerah saja, tetapi perlu diperhatikan mulai dari tingkat
ketahanan pangan rumah tangga serta individu. Pemerintah tentu bertanggung

jawab dalam penyediaan makanan pokok masyarakat, khususnya komoditas utama
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pangan Indonesia yaitu beras. Pendapatan merupakan variable yang berpengaruh
cukup signifikan terhadap tingkar ketahanan pangan, apabila suatu makanan pokok
mengalami peningkatan harga seperti contohnya beras, petani lokal mampu untuk
beralih mengkonsumsi makanan pokok lainnya sebagai pengganti beras.

Di Desa Arisan Musi Timur, Kecamatan Muara Belida, Kabupaten Muara
Enim, Provinsi Sumatera Selatan adalah desa yang mayoritas masyarakatnya
merupakan petani yang menanam padi sebagai sumber pendapatan utamanya. Desa
Arisan Musi Timur memiliki luas areal sebesar 765 Ha dengan jumlah petani padi
hingga 400 orang. Diambil dari data Badan Penyuluh Pertanian Patra Tani
Kecamatan Muara Belida, terdapat 388 petani yang terbagi kedalam 16 kelompok
tani dengan mayoritas petani menanam komoditi padi, sedangkan komoditi lain
yang dibudidayakan di desa ini antara lain adalah ternak unggas seperti itik,
perikanan, lalu komoditi perkebunan lainnya. Akan tetapi, permasalahan yang
dihadapi petani di Desa Arisan Musi Timur menyebabkan mereka terkadang kurang
maksimal dalam bertani. Permasalahan seperti kekeringan, lahan banjir, serangan
hama, dan tergenangnya lahan. Hal ini menyebabkan kerap terjadinya penurunan
pendapatan rumah tangga petani maupun menurunnya produktifitas petani sehingga
kebutuhan hidup keluarga tidak optimal. Uraian diatas menarik perhatian penulis
untuk melakukan penelitian dengan tema dan tempat seperti pada uraian
sebelumnya, untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

ketahanan pangan khususnya pada tingkat rumah tangga petani.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, adapun rumusan masalah yang dapat
disimpulkan adalah :
1. Bagaimana kondisi ketahanan pangan di Desa Arisan Musi Timur
Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim?
2. Bagaimana tingkat pengaruh ketersediaan pangan terhadap ketahanan
pangan rumah tangga petani di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara
Belida Kabupaten Muara Enim?
3. Bagaimana tingkat pengaruh keterjangkauan pangan terhadap ketahanan

pangan rumah tangga petani di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara
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Belida Kabupaten Muara Enim?
4. Bagaimana tingkat pengaruh tingkat harga pangan pokok terhadap
ketahanan pangan rumah tangga petani di Desa Arisan Musi Timur

Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun beberapan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berkut :

1. Mendeskripsikan kondisi ketahanan pangan di Desa Arisan Musi Timur
Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim.

2. Menganalisis pengaruh ketersediaan pangan terhadap ketahanan pangan
rumah tangga petani di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida
Kabupaten Muara Enim

3. Menganalisis pengaruh keterjangkauan pangan terhadap ketahanan pangan
rumah tangga petani di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida
Kabupaten Muara Enim

4. Menganalisis pengaruh tingkat harga pangan pokok terhadap ketahanan
pangan rumah tangga petani di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara
Belida Kabupaten Muara Enim

Adapun kegunaan yang akan didapat dari hasil penelitian yaitu :

1. Bagi peneliti, berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
selama proses penelitian.

2. Sebagai bahan kajian pustaka terkait dengan permasalahan pola konsumsi
pangan yang menyebabkan kekurangan gizi anak pada rumah tangga petani
di Kabupaten Muara Enim

3. Sebagai rekomendasi dan saran kepada pemerintah di Kabupaten Muara
Enim dalam upaya merumuskan kebijakan demi mengatasi permasalahan

ketahanan pangan daerah
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